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Lampiran 01 Bagan Alur Wawancara Upaya Mengatasi Stres Kerja Karyawan 

  
 

Pemilik 
perusahaan 
Arif Budiarto 

 
Upaya untuk mengatasi stres 
kerja yang dialami oleh 
karyawan dengan cara 
melakukan interaksi/ 
pendekatan sosial. Hal 
tersebut dapat diwujudkan 
dengan berinteraksi bersama 
rekan kerja, atau melalui 
kegiatan sosial seperti jalan 
santai dan olahraga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala bagian produksi  

(Nanda Rizal) 

 

Mendukung adanya kegiatan terkait upaya mengatasi stres kerja yang dialami karyawan dengan cara 

memberi fasilitas yang dibutuhkan saat kegiatan dilaksanakan karena, kegiatan olahraga tidak hanya 

dapat 

Cindy (karyawan & koordinator kegiatan ) 

 

Dengan adanya kegiatan seperti ini, selain menjadi kegiatan tambahan tetapi juga bisa 

menjadi ajang refreshing bagi karyawan agar tidak merasa jenuh dengan kegiatan yang itu - 

itu saja. 



 

 

1. Dokumentasi bersama seluruh karyawan di Umah Sablon 

Buleleng 

 

 

 
2. Dokumentasi bersama kepala bagian produksi di Umah Sablon 

Buleleng
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3. Dokumentasi kegiatan produksi di Umah Sablon Buleleng 

 

4. Dokumentasi bersama karyawan bagian desain produksi 
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